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Abstrak: Subjek penelitian ini adalah cerpen “Misteri Polaroid”, “Cerpen Perempuan Tanpa Ibu Jari”,
dan Cerpen “Darah” karya Intan Paramaditha yang terdapat dalam antologi cerpen Sihir Perempuan.
Dalam bingkai strukturalisme, yaitu mengidentifikasi perilaku, pola pikir tokoh-tokoh, dan mitos seputar
kecantikan yang terdapat pada ketiga cerpen tersebut, peneliti menggunakan teori Levi Strauss dan Roland
Barthes. Teori Foucault  tentang seksualitas dan kekuasaan dipergunakan untuk mengidentifikasi dominasi
kaum patriarki terhadap tubuh dan kecantikan perempuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif analitis dengan menggunakan pendekatan objektif. Analisis data dilakukan
berdasarkan fakta yang ada secara empiris dalam ketiga cerpen yang dianalisis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perempuan tidak memiliki kekuasaan atas dirinya sendiri. Konstruksi patriarki tentang
cantik dan tidak cantik membuat perempuan menjadi liyan. Konstruksi tersebut diperkuat juga oleh sifat
ambivalen perempuan tentang tubuh dan kecantikan yang ada dalam diri perempuan.
Kata kunci:  representasi, tubuh dan kecantikan, tatanan simbolik, dunia perempuan
Abstract: The research centers on Paramaditha’s short stories of “Misteri  Polaroid”,  “Perempuan
Tanpa Ibu Jari”, and “Darah” taken from the anthology of “Sihir Perempuan”. The writer applies Levi
Strauss and Roland Barther’ theory to identify behaviour, characters’ way of thinking, and myth
on beauty in three short stories in structural way. Foucault’s theory on sexuality and power was
used to identify patriachal domination toward women’s body and beauty. The method used in this
research is descriptive analysis with objective approach. Data analysis is empirically conducted
based on the fact in three short stories. The result of the research shows that women have no power
over themselves. Patriarchal construction on being  and not being beautiful makes them turn into
other person. The construction is also reinforced  by their ambivalent nature about body and
beauty that exist in their perception.
Key words: representation, body and beauty, the symbolic order, the  women world
1. Pendahuluan
Dalam kehidupan sehari-hari konstruksi
budaya memiliki peranan yang sangat
dominan untuk mengategorikan kecantikan
seorang wanita. Dalam dunia hiburan
wanita berusaha untuk tampil secantik
mungkin karena tuntutan budaya tertentu.
Kecantikan dikonstruksi dari suatu realitas
sosial budaya dan kemudian direkayasa
untuk disajikan kembali kepada khalayak.
Oleh karena itu, seseorang akan lebih
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mengutamakan tanda daripada guna agar
dapat masuk kategori cantik yang sesuai
dengan tuntutan suatu budaya. Kecantikan
yang disajikan adalah kecantikan menurut
budaya patriarki, yaitu putih, mulus,
langsing, berambut lurus, modis, percaya
diri, dan selalu berpenampilan menarik.
Hall (1995:356) mengatakan  bahwa
representasi dapat dianggap sebagai
lapangan permainan dalam lingkup tradisi
dan sejarah. Representasi tidak hanya
sekadar mencerminkan kenyataan semata-
mata tetapi juga merupakan skenario yang
dimainkan oleh suatu kebudayaan yang
ditata oleh cara-cara sesuatu
direpresentasikan, pola-pola, serta
kekuasaan yang ada. Praktik representasi
selalu  melibatkan subjektivitas penulisnya.
Pengarang mempunyai kekuatan untuk
menciptakan dunianya sendiri,
menciptakan manusia sesuai dengan
imajinasi dan tujuannya. Penulis karya
sastra tidak saja sekadar merefleksikan
dunia, melainkan sekaligus menafsirkan
dunia yang dikenalnya berdasarkan sebuah
subjektivitas atau kesadaran yang ada di
dalam dirinya. Oleh karena itulah, karya
sastra tidak hanya mimesis, karena dalam
menciptakan sebuah karya pengarang
menggunakan kesadaranya yang
memosisikannya sebagai subjek.
Cerpen “Misteri Polaroid”, “Perempuan
Tanpa Ibu Jari” dan “Darah” karya Intan
Paramaditha yang terdapat dalam antologi
cerpen Sihir Perempuan (2005) mengandung
permasalahan representasi tubuh dan
kecantikan wanita yang menyebabkan
perempuan-perempuan dalam ketiga
cerpen ini tidak menjadi dirinya sendiri.
Tokoh perempuan dalam novel ini menjadi
liyan karena konstruksi budaya patriarki.
Dalam ketiga cerpen tersebut terlihat bahwa
tokoh perempuan yang sebenarnya
memperkosa dirinya sendiri untuk
memposisikan dirinya dalam klasifikasi
cantik yang dikonstruksi oleh laki-laki.
Persoalan dalam tulisan ini adalah
bagaimanakah wacana kecantikan dan
tubuh perempuan yang terdapat dalam
cerpen “Misteri Polaroid”, “Perempuan
Tanpa Ibu Jari” dan “Darah” karya Intan
Paramaditha?  Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan wacana kecantikan dan
tubuh perempuan dalam cerpen “Misteri
Polaroid”, “Perempuan Tanpa Ibu Jari” dan
“Darah” karya Intan Paramaditha.
Penelitian terhadap ketiga cerpen karya
Intan Paramaditha adalah penelitian
deskriptif. Oleh karena itu, metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif analitis dengan
menggunakan pendekatan objektif. Analisis
data dilakukan berdasarkan fakta yang ada
secara empiris dalam ketiga cerpen yang
dianalisis. Teknik yang digunakan untuk
menganalisis data adalah studi pustaka
dengan cara menggunakan buku sebagai
acuan yang relevan dengan objek penelitian.
Melalui buku-buku tersebut peneliti
menjaring data. Data yang terkumpul
kemudian diintepretasikan dan
disimpulkan. Selain itu, peneliti juga
menggunakan teknik catat. Data-data yang
relevan dan mendukung permasalahan
yang dianalisis dicatat dan
didokumentasikan melalui catatan-catatan
kecil.
Sumber data penelitian ini adalah
sebuah karya sastra yang berupa antologi
cerpen yang berjudul Sihir Perempuan karya
Intan Paramaditha. Data dalam penelitian
ini adalah tiga cerpen yang terdapat dalam
antologi cerpen tersebut. Ketiga cerpen yang
dianalisis, yaitu “Misteri Polaroid”,
“Perempuan Tanpa Ibu Jari” dan “Darah”.
2. Kerangka Teori
Pendekatan yang digunakan untuk
menganalisis cerpen “Misteri Polaroid”,
“Perempuan Tanpa Ibu Jari” dan “Darah”
adalah strukturalisme. Dalam bingkai
strukturalisme ini, penulis menggunakan
teori Levi Strauss dan Roland Barthes
tentang mitos. Teori ini digunakan untuk
mengidentifikasi perilaku dan watak tokoh-
tokoh perempuan yang tedapat dalam ketiga
cerpen tersebut. Dari perilaku dan watak
para tokoh perempuan yang terdapat dalam
ketiga cerpen yang menjadi kajian akan
merepresentasikan perempuan tentang
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tubuh dan kecantikan yang ada dalam
dirinya.  Selain itu, penulis juga
menggunakan teori Foucault tentang
seksualitas dan kekuasaan.
Foucault mengemukakan bahwa
wacana seksual, termasuk di dalamnya
adalah tubuh dan kecantikan perempuan,
tidak dapat dilepaskan dari wacana
kekuasaan dan pengetahuan. Dalam hal ini
bagaimana budaya dikonstruksi guna
mengukuhkan dan melanggengkan tatanan
kekuasaan kaum patriarki. Lebih lanjut Fou-
cault (1997:43) menyatakan bahwa
the object, in short, is to define the regime of
power-knowledge-pleasure that sustains the
discourse on huan sexuality in our part of the
world. The central isue.. is to account for the
fact that it is spoken about, to discover who
does the speaking, the positions and view-
points from which they speak, the institutions
which prompt people to speak about it and
which store and distribute the things that are
said.
Berdasarkan pada hal tersebut dapat
dinyatakan bahwa laki-laki dikonstruksi
menjadi suatu institusi normatif yang dapat
mendefinisikan apa yang berterima dan
tidak berterima. Disiplin tubuh dan ilmu
tubuh merupakan bentuk intervensi
kekuasaan ke dalam seksualitas. Kekuasaan
mulai mengadministrasi tubuh dan
mengatur kehidupan privat orang.
Sejalan dengan itu, resistensi terhadap
kekuasaan itu pun ada di mana-mana.
Seksualitas laki-laki, termasuk di dalamnya
adalah penilaian tentang tubuh dan
kecantikan perempuan, dibicarakan dan
diekspresikan sebagai norma, normatif,
alamiah, dan pada saat yang sama
dinaturalisasi. Pemusatan seksualitas
kepada sesksualitas laki-laki menyebabkan
seksualitas perempuan dimaknai dan
ditandai sebagai sesuatu untuk seksualitas
laki-laki.
Lebih lanjut Foucault (1997,116—117)
mengemukakan beberapa proposisi tentang
kekuasaan, yaitu
1. kekuasaan bukan sesuatu yang
diperoleh, dirampas, atau dibagi,
kekuasaan berdasarkan pada sesuatu
yang tidak terhitung jumlahnya, dan
dalam permainan hubungan yang tak
sederajat dan bergerak;
2. bahwa hubungan-hubungan kekuasaan
tidak berada pada posisi luar terhadap
tipe-tipe hubungan lain, tetapi
hubungan-hubungan itu imanen di
dalamnya;
3. bahwa di mana pun ada kekuasaan, ada
perlawanan. Perlawanan tidak pernah
berada pada posisi luar terhadap
kekuasaan. Mau tidak mau kita tetap
berada di dalam kekuasaan.
Mitos mengenai seksualitas perempuan
adalah hasil dari konstruksi sosial budaya
yang sudah ditetapkan sejak dini dalam diri
anak laki-laki dan perempuan sehingga
terjadi proses pelanggengan ideologi
patriarki yang berkenaan dengan seksualitas
perempuan. Akibatnya perempuan
memandang laki-laki dan dirinya sebagai
ideologi yang menumbuhkannya. Artinya
laki-laki dikonstruksi untuk memandang
dirinya sebagai diri, sementara perempuan
dikonstruksi memandang dirinya sebagai
liyan. Sebagai diri, laki-laki memandang
dirinya sebagai subjek, sedangkan sebagai
liyan, perempuan memandang dirinya
sebagai objek. Konstruksi ini berimbas juga
pada konstruksi seksualitas perempuan dan
laki-laki. Mitos yang dibentuk dari kontruksi
sosial budaya tersebut sebagai sebuah
strategi untuk mengokohkan konstruksi
yang diciptakan melalui mitos tentang
kejahatan dan bahaya seksual yang
menimpa perempuan, bukan laki-laki.
Perempuan sebagai korban dan laki-laki
sebagai pelaku, bukan perempuan sebagai
pelaku dan laki-laki sebagai korban. Barthes
(2003:76)   mendefinisikan mitos sebagai
... bagian dari tuturan ... yang bisa dibaca
pada tuturan-tuturan anonim seperti
iklan, pers, dan lain-lain, dikendalikan
secara sosial dan merupakan suatu
cerminan yang terbalik: mitos membalik
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sesuatu yang kultural atau historis
menjadi alamiah.
Berdasarkan pada hal tersebut dapat
dinyatakan bahwa mitos menurut Barthes
terletak pada tingkat kedua penandaan, jadi
setelah terbentuk sistem sign-signifier-signi-
fied, tanda tersebut akan menjadi penanda
baru yang kemudian memiliki petanda
kedua dan membentuk tanda baru. Jadi,
ketika suatu tanda yang memiliki makna
konotasi kemudian berkembang menjadi
makna denotasi, makna denotasi tersebut
akan menjadi mitos. Misalnya mitos tentang
kecantikan dan tubuh perempuan berarti
cara berpikir tentang tubuh dan kecantikan
perempuan yang telah dikonstruksi.
Kulit yang putih, rambut hitam lurus,
badan semampai, dan kaki yang jenjang
menimbulkan konotasi “perempuan cantik”
karena dianggap sebagai mahluk yang
memiliki keindahan tubuh. Konotasi
“perempuan cantik” ini kemudian
berkembang menjadi asumsi umum yang
melekat pada simbol perempuan, sehingga
kulit putih, rambut hitam lurus badan
semampai, dan kaki yang jenjang bukan lagi
menjadi sebuah konotasi tetapi berubah
menjadi denotasi pada pemaknaan tingkat
kedua. Pada tahap ini, “keindahan fisik dan
kecantikan perempuan” akhirnya dianggap
sebagai sebuah mitos.
Mitos tersebut ternyata mengkonstruksi
tatanan dunia hiburan dan dijadikan
sebagai sebuah tolok ukur.  Seorang
perempuan dapat menjadi model dan eksis
di dunia hiburan jika perempuan tersebut
memiliki kulit putih, rambut lurus, badan
semampai, dan kaki yang jenjang. Mitos
tersebut dibentuk oleh laki-laki. Mitos yang
dikonstruksi oleh kaum patriarki akan
menjadi terlaksana jika ada pembuatan
sistem keyakinan tentang masyarakat,
ideologi dominan, yang terlihat alami,
masuk akal, dan terbukti (Bignel, 1997:26).
Mitos tentang tubuh dan kecantikan
perempuan adalah suatu hal yang
melingkari hidup perempuan sejak usia dini.
Menjadi makhluk seksual bukanlah untuk
perempuan, melainkan untuk laki-laki. Jika
perempuan menjadi makluk seksual yang
beda atau menyimpang dari konstruksi yang
dibentuk oleh patriaki, perempuan tersebut
akan menjadi liyan. Misalnya saja,
keterbukaan masalah seksualitas adalah
berterima untuk laki-laki. Sedangkan untuk
perempuan, hal ini terbalik. Perempuan
harus menyembunyikan seksualitasnya.
Tegangan antara konstruksi sosial budaya
terhadap tubuh dan seksualitas perempuan
yang hadir melalui teks Intan Paramaditha
merupakan objek yang menarik untuk
dianalisis dari segi ini.
Penelitian tentang masalah tubuh,
seksualitas, dan kecantikan perempuan
pernah dilakukan oleh beberapa peneliti.
Diantaranya adalah Aquarini Priyatna
Prabasmoro (2003) dalam tesisnya yang
berjudul Representasi Seksualitas Perempuan
dalam Tiga Novel Karya N.H. Dini. Dalam
tesis ini dinyatakan bahwa pada ketiga novel
karya N.H. Dini meresistensi konstruksi
patriarki atas seksualitas dan subjektivitas
perempuan melalui penghadiran tokoh
perempuan yang menginternalisasi dan
mendeskontruksi, mengartikulasi dan atau
melebih-lebihkan konstruksi patriarki
terhadap seksualitas atau subjektivitas
perempuan sebagai bagian dari proses
menjadi diri atau subjek sebagaimana diri
itu ingin dibangun oleh tokoh-tokoh tersebut.
Permasalahan ini juga pernah diteliti
oleh Pappilon Halomoan Manurung (2003)
dalam tesisnya yang berjudul Membaca
Representasi Tubuh dan Identitas sebagai
Sebuah Tatanan Simbolik dalam Media Massa
Analisis Semiotik Majalah Remaja Cewek
Kawanku. Penelitian ini menunjukkan
bahwa majalah Kawanku membangun mitos-
mitos tentang remaja cantik, cewek, sehat,
yang menuju pada pembentukan idelogi
tertentu. Ideologi dengan menaturalisasi
makna, penyalahpahaman identitas, dan
pembentukan subjek bagi tatanan simbolis
majalah tersebut, adalah bagian dari salah
satu strategi pengontrolan tubuh. Penekanan
pada suatu bentuk kecantikan tertentu
memaksa individu untuk juga membentuk
tubuhnya sesuai dengan mitos yang
direpresentasikan oleh majalah Kawanku.
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Tubuh yang sudah siap dan terlatih menjadi
komoditas bagi produksi dan konsumsi.
Kajian-kajian yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu sangat membantu peneliti dalam
melakukan kajian terhadap ketiga cerpen
karya Intan Paramaditha.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Wacana Kecantikan dan Tubuh
Perempuan dalam Cerpen “Misteri
Polaroid”
Cerpen “Misteri Polaroid” yang
selanjutnya dituliskan MP dinarasikan oleh
seorang laki-laki yang bernama Andri.
Cerpen MP menampilkan sosok laki-laki
yang menilai perempuan dari sudut
pandang laki-laki. Penilaian-penilaian yang
dilakukan oleh tokoh Jose, tokoh laki-laki
dalam cerpen ini, sebagai seorang fotografer
adalah sebuah bentuk dari pengobjekan
kaum perempuan. Perempuan dituntut
dengan berbagai kriteria yang menyebabkan
perempuan masuk dalam kategori orang
yang cantik, sehingga cocok untuk dijadikan
model. Sedangkan, perempuan yang tidak
memenuhi kriteria dengan sendirinya akan
tersingkir begitu saja dari arena model.
Penilaian-penilaian Jose terhadap
perempuan dapat dilihat dalam kutipan
berikut ini.
“Kulirik Susan, model yang saat ini
sedang dirias. Jose bilang dia tipe model
yang memaksakan diri. Memang, dia
memiliki kaki jenjang yang indah dan
kulit kecokelatan yang halus. Eksotis.
Tapi untuk ukuran model, wajahnya
terlalu lebar, pipinya agak gembil, dan
hidungnya kurang mancung.”
(Paramaditha, 2000: 78)
“ia tidak terlalu tinggi,” Jose meneliti.
“Ya, ya, kakinya memang agak pendek.
Torsonya yang panjang,” timpal Vina.
“Dadanya tidak rata, ini yang penting
untuk konsep ini.”
Oke, mulai.” (Paramaditha, 2000:83—84)
“Lihat, wajahnya mahal,” komentar Jose.
“Tapi kalau salah angle dia bisa mirip
kuda.” (Paramaditha, 2000:88)
Penilaian Jose hanya pada seputar kulit
luar, wajah dan bentuk tubuh. Perempuan
tidak dipandang sebagai suatu keutuhan,
baik jiwa maupun raga. Perempuan dilihat
dari segi fisiknya saja. Hal semacam ini
adalah sebuah penindasan terhadap kaum
perempuan. Sayangnya perempuan yang
berkiprah di dunia ini maupun yang akan
berkiprah di dunia ini dalam
ketidakberdayaannya harus menerima hal
tersebut karena dari hal-hal semacam itulah
mereka menjadi terkenal.
Hal semacam itu kemudian menjadi
sebuah konstruksi di dunia model yang dari
hari ke hari konstruksi tersebut menjadi
kokoh dan kuat. Kekokohan dan kekuatan
knstruksi tersebut bukan hanya disebabkan
oleh laki-laki, melainkan perempuan sendiri
ikut mengokohkan dan menguatkan
konstruksi tersebut. Dalam cerpen ini hal
tersebut ditampilkan dengan adanya
perempuan yang menilai penampilan
perempuan lain secara fisikal saja. Hal
tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut
ini.
“Hai, Jose,” redaktur mode majalah
Warna, Vina, mencium pipi si fotografer.
Ia seorang perempuan kurus dengan
kacamata berlensa cokelat yang selalu
bertengger di kepala, menjadi aksesoris
bagi rambut pendeknya yang dipotong
bertingkat-tingkat seperti helai daun
cemara.
“Vin, Vin...” Jose mengeluh setelah
membalas ciuman persahabatan itu.
“Kenapa pakai si Susi?”
“Susan?”
“Susan, whatever. Wajahnya flat.”
“Ya, aku tahu. Tapi tidak ada
pengambilan gambar close up. Fokus kita
kaki dan sepatu” (Paramaditha, 2000:78).
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Dari kutipan tersebut dapat dilihat
bagaimana perempuan memberikan
penilaian terhadap perempuan lain. Bahkan
pada saat laki-laki menilai kekurangan
perempuan, tokoh perempuan ini
membenarkan hal tersebut dan berusaha
untuk menunjukkan kelebihan bagian
tubuh yang lainnya yang ada dalam diri
perempuan. Perempuan seperti ini adalah
perempuan yang terlibat secara langsung
atas pengokohan dan penguatan konstruksi
tentang kecantikan dan keindahan tubuh
yang dikonstruksi oleh kaum patriarki.
Secara tidak langsung perempuan ikut
terlibat dalam menjadikan perempuan
sebagai komoditas yang mampu
menghasilkan kapital.
Pengobjekan tubuh dan kecantikan
perempuan sebagai  komoditas diperkuat
dengan adanya bagian cerita yang
mengisahkan tentang asal-usul hantu
perempuan yang sering muncul dalam sesi
pemotretan yang dilakukan oleh Jose di
studionya.
“Lalu ia mulai berkisah. Konon di rumah
ini, tak lama sesudah kemerdekaan,
memang ada gadis yang bunuh diri.
Ayahnya terbelit hutang. Karena di
keluarga itu ia yang tercantik,
keluarganya memaksanya menjadi istri
muda seorang pedagang kaya. Si gadis,
yang sebetulnya tidak dekat dengan laki-
laki manapun, menolak keputusan
sepihak itu. Tapi di rumah itu ia tidak
memiliki suara. Dua minggu sebelum
perkawinannya, ketika tidak ada orang
di rumah kecuali dirinya, ia mengurung
dirinya di kamar. Tetangga berdatangan
karena mencium asap dari rumah itu.
Sang putri mengamini kebisuannya. Ia
membakar diri.” (Paramaditha, 2000:86).
Ironi muncul dalam cerpen ini.
Perempuan tidak memiliki kekuasaan untuk
mengajukan pendapat dan bertindak sesuai
dengan aspirasinya sendiri. Perempuan
tidak memiliki hak untuk memilih.
Perempuan tidak pernah mendapatkan
perhatian dan pengakuan. Perempuan
hanya menjadi sebuah aset yang dapat
dipertukarkan dengan sesuatu. Perempuan
dalam kutipan tersebut tidak memiliki
kekuasaan apa-apa. Kekuasaan bapaknyalah
yang menentukan apa yang seharusnya
dilakukan dan yang tidak dilakukan.
Keegoisan bapaknya membuat ia harus rela
dijadikan istri muda saudagar kaya yang
sebenarnya sangat bertentangan dengan
apa yang ia inginkan. Dengan cara seperti
itu, bapaknya terbebas lilitan hutang dari
sang saudagar.
Hal ini menunjukkan bahwa perempuan
tidak mempunyai tubuh dan kecantikan
dirinya sendiri (the self), dan tunduk pada
sistem patriarki “sang ayah”. Pada saat sang
perempuan menjadi anak, maka hidupnya
adalah milik ayahnya, dan pada saat sang
perempuan keluar dari keluarganya dan
membentuk keluarga baru dengan laki-laki
(menikah), maka hidupnya menjadi milik
suaminya. Perempuan hanya memiliki suara
pada dirinya sendiri dan pada saat ia
bersuara, maka kematianlah yang ia pilih
untuk keluar dari suara sang ayah, seperti
yang terugkap dalam cerpen MP melalui
tokoh hantu perempuan.
Untuk tetap mempertahankan
eksistensinya di dunia hiburan, perempuan
harus mampu membangun sebuah
gambaran baru tentang dirinya. Masa lalu
sang model, yang kelam dan tidak
menyenangkan, harus ditinggalkan guna
memperkuat konstruksi gambaran baru
yang telah dibentuknya. Jika perlu, nama diri
yang menjadi identitas diri harus diubah
untuk dapat meningkatkan dan
memperkokoh konstruksi baru yang
dibangunnya. Hal ini menjadi sebuah
tuntutan yang harus dipenuhi oleh
perempuan yang menentukan pilihan
hidupnya untuk berkiprah di dunia hiburan.
Dunia hiburan tidak mengenal kekelaman
dan kesedihan. Kekelaman dan kesedihan
harus ditutup dengan keindahan meskipun
di dalam keindahan akan ditemukan
kekelaman.
“Dua minggu telah berlalu. Kini Vina
datang dengan wajah yang berbeda:
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Aileen, model berwajah oriental. Tidak
banyak yang tahu ia besar dalam
keluarga Cina miskin di sebuah gang
kecil. Jose mengenalnya dari pesta ke
pesta dengan jari-jari lentik yang
menempel pada leher cawan berisi
Cabernet Sauvignon, namun padaku
Aileen bercerita bahwa sebelum wajah
uniknya ditemukan oleh agensi model, ia
biasa membantu ibunya berjualan kue
dari rumah ke rumah. Bahkan nama
Aileen bukan nama aslinya. Di dunia
hiburan semua orang diharapkan lahir
dengan jubah perak, seperti kertas
alumunium berkilap-kilap; tak akan
terlepas meski ditanggalkan. Jubah or-
ang-orang rupawan ini menjadikan
mereka bagian dari hidup yang selalu
dibicarakan sekaligus mengisolasi
mereka di langit. Mereka harus disalib di
tengah taburan bintang agar tidak
kehilangan kemilau” (Paramaditha, 2000:83).
Oleh karena itulah, perempuan selalu
berusaha untuk memperbaiki penampilan
agar mereka indah untuk dipandang laki-
laki. Dengan demikian laki-laki akan
semakin terpuaskan menjadikan tubuh dan
kecantikan perempuan sebagai objek. Hal ini
terbukti dari penampilan mereka yang
berusaha menunjukkan kemolekan
tubuhnya dan seperti dengan sengaja
menunjukkannya pada laki-laki. Mereka
berusaha untuk membentuk tubuh mereka
agar terlihat molek dengan berbagai produk
yang ditawarkan. “Kutanya lagi: apa kamu
masih minum pil-pil pelangsing? “Mau coba
produk baru,” sahutnya optimis. “Yang
terakhir bikin aku sakit perut.” (Paramaditha,
2000: 79). Kutipan tersebut menunjukkan
bahwa perempuan model terobsesi oleh
wacana dominan tentang tubuh ideal,
langsing dan tidak gemuk.
Wacana tentang tubuh ideal membuat
perempuan memaksakan diri dengan
berbagai upaya yang bahkan bisa
membahayakan mereka untuk mencapai
atau mempertahankan bentuk tubuh yang
langsing. Semuanya itu dilakukan karena
perempuan yang tidak mampu
mempertahankan kelangsingan tubuhnya
akan kehilangan kepercayaan atas
tubuhnya dan kehilangan identitas karakter
tubuhnya sendiri yang pada akhirnya
perempuan akan kehilangan eksistensinya
di dunia hiburan, iklan. Perempuan
memaksakan dirinya untuk berperilaku
sesuai dengan yang diinginkan si pembuat
iklan.
Perempuan di dunia model harus
menerima hal tersebut sebagai konsekuensi
dari kiprahnya di ranah publik (hiburan),
jika dia tidak menerima hal tersebut,
kariernya di dunia model akan berakhir.
Dengan kata lain, keindahan fisik
perempuan dan kecantikan wajah
perempuan di mata laki-laki adalah
penentu berlangsung atau tidaknya karier
mereka di dunia model. Hal tersebut
menunjukkan  kekuasaan atas kehidupan
modern atau kapitalisme, salah satunya
yaitu untuk mencapai target penjualan
produk.
Melalui kritik teks tentang
penggambaran tokoh perempuan yang
berkiprah di dunia hiburan dan
keberterimaan perempuan tanpa
perlawanan atas segala kepalsuan di dalam
dunia hiburan, pengarang ingin bersuara
bahwa perempuan tidak hanya diakui
eksistensi dirinya hanya melalui keindahan
dan kemolekkan tubuhnya,  tetapi eksistensi
perempuan juga harus dilihat dari kegiatan-
kegiatan sosial yang dapat dilakukannya.
Misalnya aktivitas perempuan dalam
organisasi kemasyarakatan seperti lembaga-
lembaga advokasi yang memihak kaum
marginal. Perempuan diciptakan bukan
hanya untuk melakukan tindakan-tindakan
yang digariskan oleh pihak lain, dalam hal
ini adalah laki-laki. Perempuan diciptakan
sama dengan laki-laki, yaitu memiliki
potensi diri yang sama. Oleh karena itu,
tidak layak jika seseorang dijadikan objek
dari suatu tindakan hanya karena ia berjenis
kelamin perempuan.
Hanya laki-laki yang termarjinalkan,
Andri sebagai asisten Jose, yang mampu
memahami perasaan perempuan yang
terepresi. “Kasihan Susan. Di balik penampilan
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glamornya, aku tahu pasti ia berusaha keluar
dari predikat “biasa-biasa saja” atau “terlalu
memaksakan diri.” Padahal kupikir ia manis
dan senyumnya hangat.” (Paramaditha,
2000:79). Dalam cerpen MP sosok Andri
dapat diintepretasikan sebagai sosok laki-
laki yang tidak memiliki kekuasaan dan
kekuatan. Andri hanyalah seorang asisten
yang keberadaannya dianggap tidak begitu
penting sehingga suaranya tidak pernah
didengarkan meskipun yang disuarakan
mengandung kebenaran. Hanya orang yang
memiliki kekuasaan dan kekuatanlah yang
berhak bersuara dan memberikan penilaian
serta menjatuhkan pilihan kepada
perempuan tentang layak atau tidak
layaknya seorang perempuan berkiprah di
dunia hiburan.
3.2 Wacana Kecantikan dan Tubuh
Perempuan dalam Cerpen
“Perempuan Tanpa Ibu jari”
Cerpen “Perempuan Tanpa Ibu Jari”,
yang selanjutnya dituliskan PTIJ juga
menyajikan hal-hal yang berkaitan dengan
realitas keperempuanan yang berkaitan
dengan tubuh dan kecantikan. Perempuan
hanya dinilai secara fisikal. Hal tersebut
dapat dilihat dalam kutipan berikut ini.
“Tahun demi tahun berlalu dan kami
menjadi bunga yang siap dipetik. Tapi
sial, siapa yang dilirik para pemuda di
pasar ataupun alun-alun? Larat. Kendati
ia tak lagi bergaun indah, wajahnya
masih tetap cantik. Kulitnya kuning
bercahaya. Rambutnya hitam bak
mayang. Tubuhnya semampai,
pinggangnya kecil, kakinya apalagi.
Tutur katanya lembut merayu. Sedangkan
kami—yang lebih mewarisi rupa Ayah
daripada kecantikan Ibu—bertubuh besar
dan berkulit gelap. Kami saudara Larat
hanya bisa gigit jari saat tetangga
mengomentari kesempurnaannya setiap
waktu. Dan betapa was-wasnya kami kala
mengetahui para laki-laki mengantre di
depan pintu hanya untuk melamar
Larat!” (Paramaditha, 2000:31—32).
Dari kutipan tersebut dapat
diintepretasikan bahwa perempuan
menjadi pilihan laki-laki karena perempuan
cantik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
yang menjadi penilaian utama dan pertama
terhadap perempuan adalah fisiknya. Laki-
lakilah yang menjadi penentu dalam
memberikan penilaian apakah perempuan
itu cantik atau tidak. Sebagai akibatnya,
perempuan pun (adakalanya) terpengaruh
oleh konstruksi yang diciptakan oleh laki-
laki, sehingga dalam dirinya muncul suatu
penilaian yang dipengaruhi oleh laki-laki,
bahwa wanita yang cantik adalah wanita
yang dianggap cantik oleh laki-laki.
Dalam hal ini Sindelarat adalah sosok
perempuan yang  berada dalam norma
patriarki. Hal tersebut dikarenakan
Sindelarat memenuhi semua kriteria yang
ditetapkan oleh laki-laki dalam
mengategorikan wanita cantik dan ideal.
Sedangkan perempuan buta tanpa ibu jari
adalah sosok perempuan di luar norma
patriarki karena ia tidak seindah dan
secantik Sindelarat. Oleh karena itulah tokoh
perempuan tanpa ibu jari menjadi sosok
yang termarginalkan. Meskipun demikian
melalui cerita PTIJ, tokoh perempuan tanpa
ibu jari tetap bersuara dalam cerita ini
dengan menjadi narator meskipun ia tidak
yakin bahwa suaranya akan didengar dan
dipercaya oleh orang lain.
Di akhir cerita ia menutup ceritanya
dengan kalimat “Tapi ah, siapa yang akan
mendengarkan seorang perempuan buta yang
dimutilasi?” (Paramaditha, 2000:36). Hal
tersebut menunjukkan bahwa perempuan-
perempuan yang berada di luar norma
patriarki tidak akan pernah mendapatkan
perhatian dan kepercayaan. Selamanya dia
akan tetap menjadi sosok yang terpinggirkan
selama ia belum masuk ke dalam perempuan
yang sesuai dengan norma patriarki.
Dalam cerpen PTIJ penilaian fisikal
terhadap perempuan tidak hanya dilakukan
oleh laki-laki, tetapi perempuan yang
memiliki kekuasaan juga melakukan
penilaian perempuan dari segi fisiknya. Hal
tersebut dapat dilihat dalam peristiwa pada
saat kedua saudara perempuan tiri
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Sindelarat mencoba sepatu yang dibawa
pangeran. Karena bentuk kaki mereka yang
tidak ideal, terlalu besar untuk ukuran kaki
seorang perempuan, ibu mereka
memerintahkan mereka untuk
mengidealkan ukuran kaki mereka dengan
melakukan sesuatu yang mengerikan. Hal
tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut
ini.
“Tapi sepatu itu terlalu kecil. Kakiku
harus kupaksakan masuk ke dalamnya
agar aku bisa diterima. Sial, jari-jari
kakiku begitu besar dan melebar! Aku tak
bisa lagi mendorong karena ibu jariku
melebihi ukuran gadis-gadis pada
umumnya. Ibuku menyodori pisau,
“Potong jari kakimu. Kelak jika kau jadi
ratu, kau tak akan terlalu banyak berjalan.
Jadi kau tak membutuhkannya.” Maka
kuambil pisau itu dan kugigit bibirku saat
aku berusaha memutuskan ibu jari
kakiku. Kubuang bagian kecil tubuhku
itu ke tempat sampah untuk menjadi
santapan anjing. Kini kusadari, Nak,
dunia ini memang penuh dengan sepatu
kekecilan yang hanya menerima orang-
orang termutilasi.” (Paramaditha,
2000:33).
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa
penyebab perempuan menderita karena
tubuh dan kecantikan juga dilakukan oleh
perempuan. Dengan memaksakan
pemikirannya, memaksa anaknya untuk
menjadikan ukuran kakinya menjadi
ukuran kaki yang ideal bagi seorang
perempuan, tokoh ibu dalam cerpen ini telah
membuat hidup anaknya sangat menderita
meskipun tujuan awalnya adalah membuat
anaknya bahagia dengan menjadi
permaisuri sang pangeran.
Kalimat terakhir dalam kutipan tersebut
“Nak, dunia ini memang penuh dengan sepatu
kekecilan yang hanya menerima orang-orang
termutilasi” sangat menarik jika dikaitkan
dengan kenyataan sosial yang ada.
Kenyataan yang menunjukkan bahwa
norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat telah mengekang kebebasan
perempuan untuk menjadi dirinya sendiri
dan melakukan sesuatu sesuai dengan
inisiatif dan keinginannya sendiri. Agar
dapat diterima oleh norma patriarki,
perempuan harus memutilasi dirinya
supaya dianggap sesuai dengan norma yang
ada. Perempuan harus memutilasi keinginan
dan aspirasinya agar ia menjadi perempuan
yang sesuai dengan norma patriarki,
sehingga kehadirannya akan diterima.
3.3 Wacana Kecantikan dan Tubuh
Perempuan dalam Cerpen “Darah”
Cerpen “Darah”, selanjutnya dituliskan
D juga berbicara masalah seputar tubuh
perempuan. Cerpen ini membicarakan
persoalan tubuh perempuan dari fenomena
yang tidak akan pernah dialami oleh laki-
laki. Sebuah fenomena yang menjadi
penanda bahwa seseorang perempuan telah
akil balig dan penanda dari  kesucian
seorang perempuan, yaitu fenomena datang
bulan atau yang sering disebut dengan
menstruasi dan fenomena darah
keperawanan. Setelah darah menstruasi
muncul, anak perempuan menjadi sosok
pribadi yang harus mampu mandiri. Dosa
anak perempuan tidak lagi menjadi tangung
jawab orang tua, melainkan sudah menjadi
tanggung jawab dirinya sendiri. Setelah
menstruasi akan hadir fase baru yang
memang harus dilalui oleh anak
perempuan. Oleh karena itu, dia juga harus
mampu menjaga dengan baik darah yang
nantinya akan keluar dari tempat di antara
kedua pahanya agar dia diperlakukan
secara terhormat dan berharga oleh
suaminya kelak pada saat ia melakukan
persenggamaan untuk yang pertama
kalinya.
Hal yang ingin didobrak oleh teks ini
adalah masalah kekotoran menstruasi itu
sendiri dan masalah keperawanan yang
menempatkan perempuan dalam posisi
yang terepresi. Menstruasi menjadi momok
dan hal yang paling ditakuti oleh laki-laki.
Laki-laki merasa jijik terhadap darah
menstruasi, tetapi laki-laki merasa bangga
dengan darah keperawanan.  Dua hal yang
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keluar dari organ tubuh yang sama pada diri
perempuan, tetapi mendapatkan perlakuan
yang berbeda. Menstruasi membuat
perempuan menjadi repot. Perempuan tidak
lagi bisa menunaikan ibadah puasa secara
lengkap dan perempuan harus memasang
pembalut pada saat ia menstruasi agar
darah menstruasi tidak keluar ke mana-
mana.
Keunikan cerpen ini muncul dari
nadanya yang ambivalen dalam menyikapi
permasalahan tubuh perempuan yang
berkaitan dengan darah menstruasi. Hal
tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut
ini.
“Aku terkejut, salah tingkah, sebab toilet
itu tidak kosong.
…




Lingkaran hitam membingkai matamu
yang menonjol seperti kelereng, seolah
dibubuhi abu, namun anehnya, bibirmu
merah basah, segar Indah. Mengapa kau
begitu menyukai darah?
Suaramu serak dan pelan, begitu jauh,
begitu purba, namun bisa kudengar kau
berbisik,
Karena darah adalah hidup.”
(Paramaditha, 2000:127—128)
Ia menariknya jari-jarinya dari diriku,
berlumuran darah…
Kekasihku melepaskanku dari
pelukannya. Ternganga. Ia memandangi
telapak tangannya terbuka, kemudian
menatapku jijik. Darah membasahi  jok
belakang mobilnya, merembes
membentuk kolam ungu. Menstruasiku.”
…
Dan kini,  kini aku kehilangan banyak
darah setiap bulan. Tubuhku berbau
tembaga. Anjing-anjing mengendus,
mengikutiku sambil menjulurkan lidah.
(Paramaditha, 2000:122)
Ia belari masuk kembali ke WC tesebut.
Alangkah terkejtnya ia ketika mendapati
punggung perempua berambut panjang
yang sedang jongkok.
…
Lebih buruk lagi, perempuan itu tengah
menjilati pembalut yang dipadati darah
(Paramaditha, 2000:118—119)
Kutipan tersebut menujukkan bahwa di
satu sisi  pengarang memandang darah
menstruasi sebagai sesuatu yang sangat
indah, merah basah, dan segar. Secara
tersurat teks menyatakan bahwa darah
menstruasi adalah hidup “karena darah
adalah hidup”. Namun, di sisi lain, masih
berdasarkan pada kutipan di atas,
pengarang menyampaikan masalah darah
menstruasi dengan menggunakan latar
yang identik dengan hal-hal yang kotor,
yaitu sampah pembalut wanita, toilet,
darah menstruasi yang mengenang di jok
mobil dan berwarna ungu, serta munculnya
binatang anjing yang mengendus dengan
menjulurkan lidahnya.
Memang, darah menstruasi itu sendiri
tampaknya hendak didekonstruksi.
Mengapa harus perempuan yang mengalami
menstruasi, sedangkan laki-laki tidak? Hal
tersebut dapat dilihat dalam peristiwa rasa
kecewa yang ada dalam diri tokoh aku.
Pada saat tokoh aku menstruasi tidak bisa
menjalankan ibadah puasa secara utuh.
Repotnya tokoh aku pada saat ia belajar
memasang pembalut, dan tokoh aku
mengalami trauma memakai  rok putih pada
saat ia menstruasi. Akan tetapi hal tersebut
tidak dapat dihindari karena secara biologis,
tubuh perempuan tidak bisa terhindar dari
menstruasi. Perempuan harus menerima
menstruasi sebagai suatu fase yang tidak
dapat dihindari.
Masalah lain yang berkaitan dengan
tubuh perempuan dalam cerpen D adalah
fenomena darah keperawanan. Tidak bisa
dipungkiri bahwa dalam kehidupan
masyarakat, darah keperawanan menjadi
nilai mutlak yang tidak bisa ditawar lagi
untuk mengukur kesucian seorang
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perempuan. Oleh karena itu, perempuan
harus mampu menjaga keperawanannya
seperti halnya dia menjaga harkat dan
martabatnya sebagai seorang perempuan.
Secara tersurat hal tersebut dinyatakan oleh
teks seperti dalam kutipan berikut ini
“Dan jangan duduk dengan kaki
terbentang sebab yang ada di antara
pahamu adalah harta karun.
Mengapa?
Banyak yang menginginkannya, Jawab
Ustadzah. Ia sumber malapetaka.
Ustadzah tak menjelaskan. Aku
berkesimpulan: aku tak boleh tahu
karena segala larangan mengundang
bahaya dan bila aku tahu aku akan
menginginkannya. Menstruasi
mengantarkanku mengenal peti berisi
emas permata yang tertutup rapat dan
harus disembunyikan di dasar laut
karena bergelimang darah.”
(Paramaditha, 2000:117—118)
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa
ketika masih anak-anak, tubuh anak
perempuan dikenai disiplin bertubuh. Anak
perempuan seringkali diberitahu untuk
tidak diperbolehkan membuka kaki lebar-
lebar ketika duduk. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sejak anak-anak,
perempuan sudah terepresi dengan norma-
norma patriarki antara hal yang boleh
dilakukan dan tidak boleh dilakukan.
Dengan demikian dapat diintepretasikan
bahwa wacana tentang tubuh perempuan
tidak dapat lepas dari konstruksi budaya
patriarki yang memberikan kuasa kepada
lak-laki untuk memberikan pengakuan  atas
femininitas dalam diri perempuan.
Masalah darah keperawanan menjadi
simbol dari kesucian perempuan secara
tersurat dinyatakan oleh teks seperti dalam
kutipan berikut ini
“Ah, ya. Aku teringat tentang cerita
kehidupan para harem di Istambul,
perempuan-perempuan tercantik yang
dipilih oleh Sultan untuk dikoleksi.
Terkadang, mereka jauh lebih berharga
dari koin emas. Setelah malam pertama,
di jendela kamar akan digantung seprai
berbecak darah yang menandakan
kebanggan Sultan karena telah tidur
dengan seorang gadis suci.”
…
Aku ingat saat tidur dengan kekasih
pertamaku dengan jantung berdebar-de-
bar sebab berada di
batas antara perawan dan pelacur.
…
Dan kali itu kami menantikannya—darah
itu. seperti anak-anak kecil yang berlarian
menanti pelangi sehabis bermandi air
hujan.
Ia tak muncul.
“Ini bukan yang pertama kali bagimu,”
ujarnya pelan, tapi menghardik. Ia
berbalik, menghadapkan punggungnya
ke wajahku. (Paramaditha, 2000:121).
Kutipan tersebut menunjukkan hal
yang sangat kontras. Pertama terlihat laki-
laki merasa bangga karena telah berhasil
mengeluarkan darah keperawanan dan
perempuan diperlakukan sebagai sesuatu
yang sangat berharga, bahkan lebih
berharga daripada koin emas. Pada kutipan
yang kedua terlihat kekecewaan laki-laki
terhadap perempuan dan perempuan
dipandang sebelah mata karena dia tidak
mengeluarkan darah keperawanan pada
saat persenggamaan untuk yang pertama
kalinya.
Dari kutipan tersebut dapat
diintepretasikan bahwa perempuan tidak
dihargai sebagai sosok yang utuh, tetapi
penghargaan itu hanya diberikan melalui
tolok ukur  setetes darah yang dikeluarkan
vagina pada saat persenggamaan untuk
yang pertama kalinya. Pada saat
perempuan mengeluarkan darah
keperawanan di malam pertama perempuan
tersebut dianggap sebagai perempuan yang
suci dan menyenangkan. Akan tetapi, pada
saat perempuan tidak mengeluarkan darah
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keperawanannya pada saat persenggamaan
pertama, perempuan dianggap remeh dan
tidak suci. Sikap skeptis akan muncul dalam
benak laki-laki yang akhirnya bermuara
pada suatu simpulan bahwa pasangannya
sudah tidak suci lagi karena tidak keluarnya
darah keperawanan dijadikan tolok ukur
bahwa perempuan pernah melakukan
persenggamaan.
4. Simpulan
Dari hasil analisis sikap, pola pikir, dan
perilaku tokoh-tokoh perempuan yang
terdapat dalam cerpen “Misteri Polaroid”,
“Perempuan Tanpa Ibu Jari” dan “Darah”
dapat teridentifikasi bahwa pengokohan
dan penguatan konstruksi tentang
kecantikan dan keindahan tubuh
perempuan yang dikonstruksi oleh kaum
patriarki, selain usianya yang ratusan tahun,
juga  disebabkan munculnya sifat
ambivalensi perempuan sendiri. Di satu sisi
perempuan ingin menjadi dirinya secara
utuh, tetapi di sisi lain perempuan tidak
mampu melepaskan diri dari konstruksi
patriaki. Hal ini dapat dilihat dari penilaian-
penilaian terhadap konstruksi tubuh dan
kecantikan tidak hanya dilakukan oleh laki-
laki. Perempuan ikut berperan serta dalam
menentukan kategori cantik atau tidak.
Secara tidak langsung perempuan ikut
terlibat dalam menjadikan perempuan
sebagai liyan.
Mitos-mitos tentang perempuan yang
dapat diidentifikasi adalah (1) perempuan
tidak memiliki hak untuk memilih.
Perempuan tidak pernah mendapatkan
perhatian dan pengakuan. Perempuan
hanya menjadi sebuah aset yang dapat
dipertukarkan dengan sesuatu, (2)
perempuan yang baik adalah perempuan
yang menempatkan dirinya dalam
konstruksi budaya patriarki. Perempuan-
perempuan yang berada di luar norma
patriarki tidak akan pernah mendapatkan
tempat di lingkungan patriarki. Agar dapat
diterima oleh norma patriarki, perempuan
ia harus memutilasi inspirasi dan keinginan-
keingian yang muncul dalam dirinya, dan
(3) Mitos tentang keperawanan. Konstruksi
patriarki menempatkan perempuan dalam
kategori perempuan baik apabila ia masih
perawan pada saat malam pertama.
Konstruksi patriarki tentang keperawanan
menempatkan perempuan dalam posisi
yang terepresi. Perempuan tidak dihargai
secara keseluruhan yang ada dalam dirinya.
Darah keperawanan menjadi tolok ukur
baik tidaknya perilaku perempuan dalam
menjalani kehidupannya.
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